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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain dan Metode Penelitian

Pene ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

ng diungka Bogdan dan Taylor (Moleong,

deskriptif, sesua

pendekatan kualitatif sebagai suatu

2005: 4) yang mengkarakterisa

sistem penelitian yang menghasilk informasi sebagai kata-kata yang

tersusun atau diLMﬂpkan:Eri --'-"H----ﬂ— CBMU yang dapat

diperelelhrgambarag tentang ﬁwmaerupa kejadian,
i
imbang dét Spandang, ™l atinan? -hal lain yang

pertimbangan;

berhubungan™dengs objek penelitian.  Penelitian ini  hanya

ah Pe Relatihan Dakwah dalam Meningkatka

menggambarkan ma
iftah mesecara rinci

Cinta Tanah Air Santri di Pondek Pesa

dalam bentuk kata-kata, memberika n_penyajian _lape dari

hasil wawancara dan observasi.



B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum, JI. Pramuka, Dusun Krajan, Desa Pasirkamuning, Kec. Talagasari,

Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41381.

Dalam penelitian_ini, data yang diperoleh berasal dari sumber data

primer dan sumber data_sekunder. r data primer merupakan sumber

data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Sumber data primer

penelitian ini meliputi observasi danﬂvawancara, dimana wawancara akan

dilakukan kepadaj=—==
1) Pimpinan pon
2) Pengasuh/Kia

”mpKﬁRAWANG

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah

T

sebagai berikut:
1. Observasi
Nana Syaodih, (2013:220 Jemukaka

"Observasi atau pengamatan atu_teknikgs@tau cara
mengumpulkan data dengan melakukar angsung pada
suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi diarahkan pada
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena tersebut. Dari pengamatan akan mendapatkan data tentang
suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau pembuktian
terhadapinformasi/keterangan yang diperoleh sebelumnnya.”



Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian untuk
mengoptimalkan data mengenai Peran Pelatihan Dakwah dalam

Meningkatkan Cinta Tanah Air Santri di Pondok Pesantren Miftahul

Ulum.

. Wawancara

Lexy Moloeng, (2005; 186) m ukakan bahwa :

"Wawancara adalah pergakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilaksanakan o ;" h dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan g yang diwawancarai yang memberikan

jawabanzatau pertanyaan:te -

: n ini adalah
e merupakan cara

dengan informan, deMeay e sud mendapatkan gambaran
engkap tanK;AR(ﬂtW\ANjG penelitian ini
dilakul unt emperoleh data dan informasi mengenai Peran

Pelatihan Da de eningkatkan Cinta Tanah Air Santri /di

Pondok Pesantren
3. Dokumentasi
Nana Syaodih, (2013: 221)

"Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, maupun
elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel dan
dapat dipercaya kalau didukung oleh dokumen-dokumen dari
narasumber.”



Dokumen yang akan dikumpulkan adalah berupa dokumen-
dokumenterkait proses pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum. Dokumen tersebut berupa teks ceramah santri, jadwal

pelaksanaa pelatihan santri dan rangkaian proses acara pelatihan

dakwah. T
/

D. Teknik Analisis Data

Moleong g2002 1_SL analisis data adalah metode yang terlibat

dengan mengatu
suatu pola, kelas
mudah dibaca da n.

aY /.

a ke dalam
formasi lebih
nurut Taylor, (1975:
k melacak
membentuk spekula5| BaTKiran) seperti yang diusulkan dan
sebagal ska ntKrA\RaAWAN)G(uk teori. Jika
dianalisis, ara mendasar definisi utama lebih menekankan pada
pemilahan infor sedangkan definisi kedua lebih menekankan pada

pokok-pokok dan tujuan penyelidika masi.

Teknik analisis yang digunak alah _teknik analisis™ data
deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan informasi yang dapat diverifikasi
dan menggambarkannya. Informasi berasal dari seluruh data yang

diperoleh dari observasi dan pencatatan atau dokumentasi melalui

beberapa tahapan.



Setelah  pengumpulan informasi, pencatatan informasi, penulis
menyelesaikan pemeriksaan kolaborasi yang terdiri dari penurunan
informasi atau reduksi data, tampilan informasi atau display hasil, dan

kesimpulan. Pemeriksaan penelitian ini terjadi bersamaan dengan proses

pengumpulan informasi, atau diselesaikan setelah informasi dikumpulkan.

1. Pengumpulan data

Menggali data dan infQumasi dari berbagai sumber atau

a, ob%eriksaan arsip

fr
responden. khusushya melalui-wa

dan foto-foto

2. Reduksi data

aSafkbahwa informasi hasil Weancara merupakan informasi yang
me ny atKAR AWANsGkasar (Lexy J.
Moleong®2002: . Dengan begitu, sebenarnya kita ingin memilih
laporan hasil yangeleb ating, sehingga dengan asumsi ada laporan

yang dianggap kurang penting, ma pran tersebut bisa dib

Langkah penurunan informa p_beberapa ahap
utama, mengubah, mengumpulkan dan menyimpulkan informasi. Tahap
selanjutnya adalah menyusun catatan mengenai berbagai hal yang

berkaitan dengan informasi yang diselidiki sehingga peneliti dapat

menentukan subjek, kelompok, dan desain informasi.



Tahap reduksi data yang terakhir adalah menyiapkan rancangan
gagasan dan Klarifikasi mengenai pokok bahasan, contoh atau

kumpulan yang dimaksud.

ian. data

Konsekuensi dari k iinformasi yang diperkenalkan
secara efisien dapat dibingkai*dalam sebuah laporan. Jenis tampilan

laporannya berupa deskriptif an ik dan jelas yang mengarah pada

tujuan. Pada tahiapsini peneliti -"-*! menguraikan-informasi.

4. Mencapai kesi n/keRfirm
Mencap lan ' pemahaman peneliti,
] ANFE aile Kan ]

arti-pentig-dari-inforg eeunjukkan.

gan-tujuan yang belum [efTF terus-menerus diperiksa selama
penelitian; se 'KARAW’ANG dipercaya dan
obyektifitasnya jamin. Konfirmasi dapat berupa pertimbangan-
pertimbangan Ve asuk ke dalam pikiran peneliti pada saat mencatat,

atau dapat juga berupa i terhad atan-catatan di lapangan”

E. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek
kebenaran data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga diperoleh data yang

valid dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.



Teknik pemeriksaan keabsahan yang digunakan peneliti yaitu triangulasi,

perpanjanganpengamatan, dan peningkatan ketekunan.

1. Triangulasi

Triangulasi yaitu membandingkan data yang diperoleh dalam

vawancara dengan“data observasiy artinya adalah membandingkan apa
yang dikatakan orang.didepan m dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi

dengan apa Nang dikatakan sepanjang waktu,

membanding a3|l ancark isiSi g berkaitan.

Penelitian in

engan cara

mengecek da eknik yang berbeda.

Maksud perpanjangcsgenga#aian dalam penelltlan ini yaitu
e AR AeWAgN@awancara
denga pereata yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan

perpanjanganipenga p, hubungan peneliti dengan narasumber akan

semakin terbentuk hublingan se in_akrab (tidak ada jarak lagi

Semakin terbuka, saling me ayai seningge ada infopmasi
yang disembunyikan lagi. Bila terbentuk htbung ah terjadi
kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi

mengganggu perilaku yang dipelajari.



3. Peningkatan ketekunan.
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti

dan sistematis.

ARAWANG




